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ABSTRACT 

AFRI MARDICKO. 2017. Effects of Cooperative Learning Model TPS and 

Personality Types Of Mathematical Problem Solving Ability in Class V SD 

Bungus District of Padang City. Thesis. Postgraduateschool State University 

of Padang. 

This study began from the problem of mathematical problem solving 

abilities fifth grade students of SDN 21 Cindakir of Padang that unsatisfactory. 

These results were visible from the observation and data analysis problems of 

mathematical ability test given to students in grade V SDN 21 Cindakir. For 

overcome this, was use cooperative learning model TPS. The purpose of this 

study was to determine the effect of the application of cooperative learning model 

TPS and personality to the mathematical problem solving abilities fifth grade 

students of SDN 21 Cindakir. 

This type of research was experimental design was factorial design 

experiments. The study population was all students of class V group III Bungus 

District of Padang. The technique used for sampling is simple random sampling. 

Samples are students of class V SDN 21 Cindakir as experimental class and fifth 

grade students of SDN 12 Pasar Teluk Kabung as the control class. The 

instrument used is the scale of attitude, problem solving ability test. Data were 

analyzed using two-way ANOVA test. 

Based on the results obtained conclusions. First, mathematical problem 

solving ability of students who have an extrovert personality no significant 

difference compared with the problem solving ability of students introverted 

personality. Second, mathematical problem solving ability of students taught 

using cooperative learning model TPS no significant difference compared with the 

problem solving ability of students taught using conventional learning. Third, 

there is no interaction between the learning model with the personality of the 

students' mathematical problem solving ability. 
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ABSTRAK 

AFRI MARDICKO. 2017. “Pengaruh Model Belajar Kooperatif Tipe TPS 

dan Kepribadian Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis di 

Kelas V SD Kecamatan Bungus Kota Padang”. Tesis. Program Pascasarjana 

Universitas Negeri Padang. 

 

Penelitian ini berawal dari masalah kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa kelas V SDN 21 Cindakir Kota Padang belum memuaskan. Hasil 

ini terlihat dari hasil observasi dan analisis data tes kemampuan masalah 

matematis yang diberikan kepada siswa kelas V SDN 21 Cindakir. Untuk 

mengatasi hal tersebut, digunakan model belajar kooperatif tipe TPS. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan model belajar 

kooperatif tipe TPS dan kepribadian terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa kelas V SDN 21 Cindakir. 

Jenis penelitian ini adalah eksperimen dengan desain eksperimennya 

adalah factorial design. Populasi penelitian ini adalah semua siswa kelas V gugus 

III Kecamatan Bungus Kota Padang. Teknik yang digunakan untuk pengambilan 

sampel adalah Simple Random Sampling. Sampel pada penelitian ini adalah siswa 

kelas V SDN 21 Cindakir sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas V SDN 12 

Pasar Teluk Kabung sebagai kelas kontrol. Instrumen yang digunakan adalah 

skala sikap, tes kemampuan pemecahan masalah. Data yang terkumpul dianalisis 

dengan uji anova dua arah. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan. Pertama, kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa yang mempunyai kepribadian extrovert 

tidak ada perbedaan yang signifikan dibandingkan dengan kemampuan 

pemecahan masalah siswa yang berkepribadian introvert. Kedua, kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa yang diajar menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe TPS tidak ada perbedaan yang signifikan 

dibandingkan dengan kemampuan pemecahan masalah siswa yang diajar 

menggunakan pembelajaran konvensional. Ketiga, tidak terdapat interaksi antara 

model pembelajaran dengan kepribadian terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika telah mengalami perubahan yang lambat tapi pasti. Faktor 

pendorong dan perubahan ini baik dari isi maupun mengajarnya. “Pada 

perkembangan kurikulum matematika pada 20 sampai 30 tahun terakhir tidak 

sesuai lagi untuk kebutuhan. Kemajuan negara-negara maju ternyata 60%-80% 

menggantungkan kepada matematika” (Hudojo, 2005:25). Indonesia pun sebagai 

negara yang sedang berkembang juga memerlukan matematika. Matematika tidak 

membahas tentang molekul atau sel. Namun sebagai ilmu yang objek abstrak, 

matematika bergantung pada logika bukan sekedar pengamatan, simulasi, dan 

bahkan percobaan sebagai alat untuk menemukan kebenaran. Kegunaan dan 

hakekat matematika harus menjadi dasar untuk menjawab semua pertanyaan 

tentang matematika karena dikawatirkan tidak sesuai dengan yang diharapkan. 

Menurut Walle (2008:13) “Matematika adalah ilmu tentang pola dan 

urutan ... yang memiliki pola keteraturan dan urutan yang logis”. Pola dan urutan 

yang logis ini bukan perhitungan yang tanpa alasan-alasan mengapa sesuatu itu 

bisa didapat. Matematika merupakan pelajaran yang sederhana serta masuk akal. 

Menemukan dan mengungkapkan keteraturan atau urutan kemudian memberi arti 

merupakan makna dari matematika itu sendiri. 

Berdasarkan hasil laporan Program for Internasional Student Assesment (PISA) 

hasil pemeringkatan tahun 2015 Indonesia menempati urutan 69 dari 76 dari 

negara yang disurvei. Salah satu penyebabnya adalah terjadi salah konsep 
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dalam pembelajaran matematika terutama dalam soal cerita. Pemahaman konsep 

ini disebabkan dalam proses pembelajaran saat siswa dihadapkan pada soal yang 

membutuhkan pemecahan masalah. Kebanyakan siswa mengalami kesulitan 

bagaimana menghubungkan masalah yang baru terhadap pemahaman yang telah 

didapat sebelumnya. Kelemahan-kelemahan Indonesia dalam pelaksanaan PISA 

diantaranya (1) Siswa sulit dalam mengerjakan soal-soal yang menuntut 

kemampuan pemecahan masalah, beragumentasi dan berkomunikasi, (2) Siswa 

meninggalkan soal  yang informasinya panjang, dan cenderung tertarik pada soal 

yang rutin yang langsung berkaitan dengan rumus. Berdasarkan hasil penilaian 

Internasional tersebut, dapat dipahami bahwa kemampuan matematika siswa di 

Indonesia masih rendah dibandingkan dengan negara lain dalam hal pemahaman 

konsep untuk memecahkan masalah matematis (Nizam, 2016:2).  

Mengacu pada Permendiknas No. 22 tahun 2006 tentang Standar Isi mata 

pelajaran matematika untuk satuan pendidikan dasar dan menengah memuat 

uraian tentang tujuan dari mata pelajaran matematika. Mata pelajaran matematika 

bertujuan agar siswa memiliki kemampuan sebagai berikut. 

(1) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep 

dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, 

dan tepat, dalam pemecahan masalah, (2) Menggunakan penalaran pada 

pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat 

generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan 

matematika, (3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan 

memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model 

dan menafsirkan solusi yang diperoleh, (4) Mengomunikasikan gagasan 

dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan 

atau masalah, (5) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam 

kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam 

mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan 

masalah. 
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Hal itu menunjukkan bahwa pembelajaran matematika yang terjadi           

di sekolah harus memperhatikan kelima tujuan tersebut. Pembelajaran matematika 

yang dilaksanakan tidak boleh hanya terfokus pada tujuan tertentu dari kelima 

tujuan yang ada. Kelima tujuan pembelajaran matematika dinilai sama-sama 

penting untuk dicapai setelah pembelajaran dilaksanakan. Guru dalam 

pembelajaran matematika harus berupaya untuk menghadirkan pembelajaran yang 

dapat mencapai kelima tujuan pembelajaran tersebut. 

Menelaah fenomena-fenomena tersebut peneliti memberikan soal 

kemampuan pemecahan masalah kepada siswa di SDN 21 Cindakir pada tanggal 

29 November 2016, seperti berikut ini. 

Untuk pergi ke sekolah, Wildan harus melewai puskesmas. Jarak rumah 

Wildan ke puskesmas 150 m. Jarak puskesmas ke sekolah Wildan      

200 m. Berapa jarak rumah Wildan ke sekolah? 

 

Sebuah jalan tol memiliki panjang 30 km. Di sepanjang jalan itu akan 

dipasangi lampu penerang dengan jarak yang sama. Jika tersedia 150 

lampu, berapa jarak antar lampu? 

 

Salah satu jawaban siswa: 

       Gambar 1.    Contoh Jawaban Siswa pada Soal Pemecahan Masalah 
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Gambar 1 menunjukkan bahwa jawaban yang ditulis siswa pada soal 

bagian pertama sudah benar. Siswa bisa memahami masalah yang diberikan 

dengan baik dan mampu melaksanakan dengan prosedur yang benar dengan 

penyelesaian lengkap dan hasil benar. Siswa juga mampu membuat kesimpulan 

sesuai dengan proses atau prosedur yang telah dilakukan. Untuk penyelesaian soal 

bagian kedua, jawaban yang ditulis siswa sudah tepat namun penyelesaian soal 

bagian dua, siswa kurang memahami masalah sehingga perencanaan jawaban 

yang dibuat tidak mengarahkan ke jawaban yang benar hanya kebetulan saja 

memiliki hasil yang benar. Apabila pertanyaannya sama hanya angkanya saja 

yang ditukar jika masih menggunakan prosedur atau penyelesaian yang sama 

tentu hasil kurang tepat.  

Siswa yang menjawab soal pertama dengan prosedur dan jawaban yang 

tepat sekitar 17 siswa (56%) dan hanya 15 siswa (54%) menjawab dengan tidak 

tepat. Pada soal yang kedua 30 siswa siswa yang menjawab dengan tidak tepat 

dan hanya 1 siswa saja yang mampu menjawab dengan hasil yang benar namun 

hanya prosedurnya yang kurang tepat. Hal ini menunjukkan kurangnya 

kemampuan siswa untuk menyelesaikan soal matematika dalam bentuk masalah. 

Gambaran tentang kesulitan siswa menyelesaikan soal kemampuan 

pemecahan masalah di atas juga didukung oleh hasil wawancara dengan guru 

SDN 21 Cindakir pada tanggal 30 November 2016. Siswa mengalami kesulitan 

dalam mempelajari matematika diantaranya  siswa hanya menghafal konsep yang 

diberikan guru dan kurang mampu menggunakan konsep tersebut jika menemui 

masalah dalam kehidupan nyata yang berhubungan dengan konsep yang dimiliki 
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dan harus diingatkan kembali. Siswa juga kurang mampu memahami masalah dan 

merumuskan serta menerapkan penyelesaikan masalah matematis tersebut. 

Permasalahan lain yang peneliti temukan yaitu siswa tidak dilibatkan 

secara langsung dalam penemuan konsep dan guru tidak memberi kesempatan 

siswa untuk membangun sendiri pengetahuannya. Permasalahan tersebut sesuai 

dengan pernyataan Hudojo (2015:1) yang menyatakan,  

Salah satu penyebab rendahnya penguasaan matematika siswa adalah guru 

tidak memberi kesempatan yang cukup kepada siswa untuk membangun 

sendiri pengetahuannya. Matematika dipelajari oleh kebanyakan siswa 

secara langsung dalam bentuk yang sudah jadi (formal), karena matematika 

dipandang oleh kebanyakan guru sebagai suatu proses yang prosedural dan 

mekanistis. Matematika merupakan pelajaran yang sistematis dimana 

matematika memiliki struktur dan keterkaitan yang kuat antar konsep 

adanya hubungan antara suatu materi dengan materi lainnya.  

Jika konsep yang satu belum bisa dipahami maka siswa akan susah untuk 

memahami konsep berikutnya. 

Selama ini proses pembelajaran yang dilakukan guru hanya menggunakan 

metode ceramah, tanya jawab, memberikan contoh soal dan memberikan latihan. 

Usaha tersebut masih belum membuahkan hasil yang optimal. Permasalahan ini 

harus segera diatasi agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik. 

Lemahnya proses pembelajaran yang dikembangkan guru merupakan salah satu 

masalah yang dihadapi dunia pendidikan. Proses pembelajaran yang terjadi di 

dalam kelas dilaksanakan sesuai dengan kemampuan dan selera guru (Wena, 

2011:5).  

Proses pembelajaran sering dikendalikan secara penuh oleh seorang guru. 

Adakalanya seorang siswa dianggap sebagai objek pembelajaran, bukan sebagai 

subjek pembelajaran. Seringkali, disebabkan rutinitas seorang guru tidak lagi 
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menjelaskan tujuan secara umum dan secara khusus dalam setiap proses 

pembelajaranya. Padahal menurut Walle (2008:23) “Siswa harus memahami 

matematika dan harus aktif dalam mengembangkan pemahamannya. Pemahaman 

dalam matematika tidak dapat dituangkan kepada siswa pasif”. Siswa yang 

sikapnya pasif dan tertutup akan mengurangi daya serapnya serta pemahamannya. 

Pemahaman merupakan hasil dari bentuk keikutsertaan siswa dalam mengerjakan 

matematika. Pemahaman dapat menimbulkan rasa percaya diri yang nantinya 

tumbuh dari proses pembelajaran untuk menyelesaikan masalah dalam 

matematika. 

Pembelajaran saat ini seharusnya tidak lagi berpusat pada guru (teacher 

center) tetapi  berpusat pada siswa (student center) yaitu pembelajaran yang 

proses pemerolehan konsepnya dari keterlibatan siswa secara aktif dan langsung 

dalam menyelesaikan dan memecahkan permasalahan. Jadi pemecahan masalah 

yang baru membutuhkan keikutsertaan siswa dalam pembelajaran yang dirancang 

guru sedemikian rupa untuk membangun pemahaman konsep siswa. Menurut 

Departemen Pendidikan Nasional (2006) “Pemecahan masalah merupakan fokus 

dalam pembelajaran matematika yang mencakup masalah dengan berbagai cara 

penyelesaian”.  

Siswa kurang terlibat secara aktif dalam proses belajar belum mampu 

memberikan jawaban dengan benar dan jelas ketika menjawab soal yang 

diberikan guru. Begitu juga kemampuan pemecahan masalah matematis, siswa 

belum bisa menyelesaikan soal-soal yang berbentuk soal cerita karena hanya 

terfokus pada contoh-contoh penyelesaian soal yang diberikan guru pada saat 
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belajar. Siswa juga belum bisa menerjemahkan soal cerita ke dalam model kalimat 

matematika sehingga persoalan/masalah tidak bisa diselesaikan dengan benar 

meskipun telah diberikan arahan oleh guru untuk pemecahan masalah tersebut. 

Pembelajaran yang seharusnya terjadi bukan lagi mentransfer pengetahuan 

kepada siswa. Jadi salah satu kemampuan yang diharapkan dimiliki siswa setelah 

belajar matematika adalah pemecahan masalah. Dalam setiap kesempatan, 

pembelajaran hendaknya dimulai dengan pengenalan masalah yang sesuai dengan 

situasi (contextual problem). Dengan mengajukan masalah kontekstual, siswa 

secara bertahap dibimbing untuk memecahkan permasalahan yang berkaitan 

dengan matematika. Untuk meningkatkan keefektifan pembelajaran, guru 

diharapkan juga menggunakan teknologi informasi dan komunikasi seperti 

komputer, alat peraga, ataupun media lainnya. 

Banyak guru yang berpikiran bahwa kemampuan pemecahan masalah 

siswa akan berkembang secara otomatis melalui keterampilan yang diperoleh 

melalui pengerjaan soal-soal matematika. Menurut Lenchner (dalam Fauzan, 

2012:14), “Hal ini cenderung tidak benar, karena keterampilam memecahkan 

masalah juga merupakan sesuatu yang perlu diajarkan guru kepada siswa”. 

Kemampuan pemecahan masalah seharusnya menjadi salah satu hasil utama dari 

suatu pembelajaran matematika. Suherman (2013:12) juga mengungkapkan 

bahwa “Pemecahan masalah merupakan bagian dari kurikulum matematika yang 

sangat penting dalam proses pembelajaran, dimana siswa dimungkinkan 

memperoleh pengalaman menggunakan pengetahuan dan keterampilan yang 

sudah dimiliki untuk diterapkan pada pemecahan masalah”. Pengembangan 
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kemampuan pemecahan masalah diperlukan dan sangat penting karena setiap hari 

siswa selalu dihadapkan pada berbagai masalah yang harus dipecahkan dan 

menuntut pemikiran kreatif untuk menemukan solusi dari masalah yang dihadapi.  

Faktor pembelajaran yang mempengaruhi hasil belajar matematika seperti 

metode ataupun model belajar dan materi pembelajaran. Dalam kegiatan 

pembelajaran diperlukan model atau model belajar yang dapat membantu 

meningkatkan keinginan siswa untuk belajar. Pemilihan model belajar harus 

sesuai dengan materi yang dipelajari, sehingga siswa semangat dalam mengikuti 

pembelajaran. Selama ini, pelaksanaan model belajar matematika cenderung 

disajikan ke dalam metode ceramah, tanya jawab dan berdiskusi. Guru senantiasa 

kurang memberdayakan pemakaian model belajar, dan masih kurang kreatif 

dalam mengelola pembelajaran matematika di kelas. Guru dalam mengajar 

matematika perlu menguasai dan mampu menerapkan berbagai model, 

pendekatan, dan metode dalam proses belajar mengajar di kelas, agar proses 

belajar mengajar tersebut tidak monoton dan membosankan. Dalam pembelajaran, 

khususnya pembelajaran matematika, peran guru sangat besar dan guru benar-

benar ditantang untuk menghadirkan metode yang memadai dan cocok untuk 

menunjang tercapainya tujuan pembelajaran matematika. 

Buku teks dalam pembelajaran matematika juga menjadi satu-satunya 

sumber belajar bagi siswa dan tidak ada tambaham materi yang sesuai dengan 

materi pembelajaran yang dipelajari. Pemberian materi dengan masalah 

matematika yang menarik saat pembelajaran akan membantu merangsang siswa 

untuk menyukai pembelajaran matematika tersebut. 
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Merencanakan suatu pembelajaran guru selain memperhatikan aspek 

pelaksanaannya dan hakekat matematika tetapi juga harus memperhatikan 

psikologi siswa. Hakekat matematika dan psikologi ini akan membantu guru 

dalam memberikan fasilitas belajar kepada siswa. Dalam situasi belajar pun sering 

terlihat sifat individualistis siswa. Siswa cenderung berkompetisi secara 

individual, bersikap tertutup terhadap teman, kurang memberi perhatian ke teman 

sekelas, bergaul hanya dengan orang tertentu, ingin menang sendiri, dan 

sebagainya. Jika keadaan ini dibiarkan tidak mustahil akan dihasilkan warga 

negara yang mempunyai kepribadian egois, inklusif, introvert, kurang bergaul 

dengan masyarakat, acuh tak acuh dengan tetangga dan lingkungan, kurang 

menghargai orang lain, serta tidak mau menerima kelebihan dan kelemahan orang 

lain. Banyak pendapat menyatakan bahwa pencapaian akademik seorang siswa 

berkait dengan faktor kecerdasan mental siswa, namun peranan faktor lain seperti 

faktor psikologi tidak boleh diketepikan. Beberapa kajian yang dilakukan para 

ahli psikologi menunjukkan bahwa faktor kepribadian memainkan peranan dalam 

mempengaruhi pencapaian akademik seseorang siswa.  

Salah satu faktor psikologis yang mempengaruhi proses pembelajaran 

matematika di kelas adalah kepribadian. Kepribadian pada seseorang 

dikelompokkan menjadi dua macam, yaitu kepribadian extrovert dan kepribadian 

introvert (Jong  dalam Feist dan Feist 2009:137). Kajian yang dilakukan oleh 

Terman (dalam  Ghani, 2008:113) mengungkapkan bahwa:  
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Siswa pintar dan cerdas lebih ramah, lebih populer dan suka bergaul 

dengan rekan sebaya. Sifat ini bisa mempengaruhi pencapaian akademik 

mereka. Kepandaian dan kecerdasan kognitif dalam kalangan siswa pintar 

sering dikaitkan dengan kepribadian extrovert yaitu suka bergaul, cepat 

mengeluarkan pendapat, ramah, kreatif dan lebih bersikap terbuka. 

 

Siswa dengan kepribadian extrovert akan lebih terbuka terhadap lingkungannya 

sehingga kecerdasannya pun berkembang dengan baik pula sesuai dengan 

sikapnya yang terbuka. 

Berbeda dengan Terman, Williams (dalam  Ghani, 113:2008) menyatakan 

bahwa  “Siswa pintar terdiri daripada siswa yang introvert, di mana mereka lebih 

cenderung belajar sendirian daripada belajar berkelompok. Cara dan gaya 

pembelajaran ini mempengaruhi pencapaian akademik”. Siswa dengan 

kepribadian introvert akan belajar dengan suasana yang tenang tanpa ingin ada 

gangguan dari luar.   

Diperkirakan kepribadian siswa dapat memberikan pengaruh terhadap 

pencapaian hasil belajar siswa. Pada hakikatnya, setiap orang memiliki 

kepribadian yang berbeda dalam memahami dan menghadapi permasalahan 

matematika yang diberikan. Ketika diberi soal-soal pemecahan masalah, terdapat 

siswa yang suka menyelesaikan secara bersama-sama ataupun menyelesaikannya 

sendiri. Siswa yang memiliki kepribadian extrovert maupun siswa yang memiliki 

kepribadian introvert sama-sama memiliki kemungkinan memiliki hasil belajar 

yang baik dalam memecahkan masalah matematis. 

Dari uraian masalah di atas dengan model belajar yang tepat masalah yang 

terjadi akan bisa teratasi. Model belajar berperan sebagai pembantu pelaksanaan 

pembelajaran sehingga siswa bisa diberi kesempatan berpikir dan bekerja 
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bersama-sama. Adapun model, metode ataupun aktivitas guru dalam 

merencanakan suatu pembelajaran menurut Hudojo (2005:2) “Berguna untuk 

mencapai tujuan umum seperti penguasaan konsep-konsep, prinsip-prinsip, dan 

keterampilan mengajar siswa bagaimana menyelesaikan masalah dan 

menumbuhkan sikap menyukai matematika”. Menemukan dan mengungkapkan 

urutan kemudian memberikan arti merupakan makna dalam mengerjakan 

matematika. Supaya dapat memecahkan suatu permasalahan matematika, maka 

guru perlu menggunakan model belajar yang tepat. Guru juga bisa menjadi 

fasilitator dalam pembelajaran matematika. Pelaksanaan pembelajaran tidak lagi 

dengan ceramah yang hanya akan membuat siswa bosan. 

Pembelajaran matematika merupakan proses pemberian pengalaman belajar 

kepada siswa melalui serangkaian kegiatan yang terencana sehingga siswa 

memperoleh kompetensi tentang bahan matematika yang dipelajari. Menurut 

(Muhsetyo, 2009:1.26) “Salah satu komponen yang menentukan ketercapaian 

kompetensi adalah model pembelajaran yang sesuai dengan (1) Topik yang 

sedang dibicarakan, (2) Tingkat perkembangan intelektual siswa, (3) Prinsip dan 

teori belajar, (4) Keterlibatan aktif siswa, (5) Keterkaitan dengan kehidupan siswa 

sehari-hari, dan (6) Pengembangan dan pemahaman penalaran matematis”.  

Mengatasi permasalahan dalam pembelajaran matematika tersebut, perlu 

memikirkan cara yang tepat untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa. Jika hal tersebut dibiarkan, maka akan berimplikasi pada 

rendahnya hasil belajar siswa. Permasalahan ini harus diatasi agar proses 
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pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan mencapai tujuan pembelajaran yang 

diharapkan. 

Mengatasi berbagai keadaan tersebut, guru perlu menerapkan model 

belajar yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa melalui dibutuhkan suatu model belajar yang mendukung proses 

pembelajaran. Di sini peneliti memberikan salah satu solusi model dengan 

menggunakan “Cooperatif Learning”. Dengan menggunakan model belajar ini 

bisa meningkatkan kemampuan pemecahan masalah yang bisa diberikan kepada 

siswa. Model Cooperatif Learning (pembelajaran kooperatif) merupakan model 

belajar yang banyak digunakan dan menjadi perhatian serta dianjurkan oleh para 

ahli pendidikan. Hal ini dikarenakan berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

Slavin (dalam Rusman, 2010:205) menyatakan bahwa:  

(1) Penggunaan model belajar koooperatif dapat meningkatkan prestasi 

belajar siswa dan sekaligus dapat meningkatkan hubungan sosial, 

menumbuhkan sikap toleransi, dan menghargai pendapat orang lain,                

(2) Model belajar kooperatif dapat memenuhi kebutuhan siswa dalam 

berpikir kritis, memecahkan masalah, dan mengintegrasikan pengetahuan 

dengan pengalaman. Dengan alasan tersebut, model belajar kooperatif dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran. 

 

Siswa melakukan aktifitas bekerjasama dalam satu kelompok. Kelompok 

bukanlah semata-mata sekumpulan siswa. Kumpulan tersebut disebut kelompok 

apabila terjadi interaksi, mempunyai tujuan, berstruktur. Interaksi disini menurut 

Suprijono (2013:57) merupakan suatu “Hubungan yang saling mempengaruhi 

individu satu dengan invidu lain ... yang bisa terjadi secara fisik, non-verbal, 

emosional dan sebagainya”. Kelompok yang bermakna akan membantu siswa 

dalam memahami bahwa sikap dari kepribadian yang mereka miliki 



13 
 

 
 

mempengaruhi orang lain juga. Jadi dalam pembelajaran akan tercipta sebuah 

interaksi yang lebih luas yaitu interaksi dan komunikasi yang dilakukan antara 

guru dengan siswa, siswa dengan siswa, dan siswa dengan guru (multi way traffic 

comunication).  

Siswa pandai mengajar siswa yang kurang pandai tanpa merasa dirugikan. 

Siswa yang kurang pandai dapat belajar dalam suasana yang menyenangkan 

karena banyak teman yang memotivasinya. Senada dengan pendapat Priyanto 

(dalam Wena, 2011:189) “Siswa yang sebelumnya terbiasa bersikap pasif setelah 

menggunakan model belajar kooperatif akan terpaksa berpartisipasi aktif agar bisa 

diterima anggota kelompoknya”. Ini menunjukkan model belajar kooperatif 

merupakan model belajar yang bisa mencangkup semua aspek dari siswa baik 

pengetahuan dan psikologis yang diharapkan berkembang dengan baik. 

Melalui kelas kooperatif, siswa diharapkan saling membantu, saling 

mendiskusikan dan memberikan argumentasi, untuk mengasah pengetahuan yang 

telah siswa kuasai. Salah satu variasi cooperatif learning adalah Think-Pair-Share 

(TPS). Arends (dalam Trianto, 2012: 132) menyatakan bahwa “TPS merupakan 

suatu cara yang efektif untuk membuat variasi suasana pola diskusi kelas. Dengan 

asumsi bahwa semua diskusi membutuhkan pengaturan untuk mengendalikan 

kelas secara keseluruhan, dan prosedur yang digunakan ... dapat memberikan 

siswa lebih banyak waktu berpikir, merespon dan saling membantu”. Model 

belajar  kooperatif tipe TPS juga mengoptimalkan partisipasi siswa mengeluarkan 

pendapat, dan meningkatkan pengetahuan. Siswa meningkatkan daya pikir (Think) 
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terlebih dahulu, lalu masuk ke dalam kelompok berpasangan (Pair) untuk 

berdiskusi, kemudian berbagi dengan kelompok lainnya (Share). 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti mencoba membahasnya 

dalam bentuk penelitian eksperimen yang berjudul “Pengaruh Model Belajar 

Kooperatif Tipe TPS dan Kepribadian Terhadap Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Di kelas V SD Kecamatan Bungus Kota Padang”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diindentifikasi masalah 

sebagai berikut: 

1. Kurangnya kemampuan siswa dalam pemecahan masalah matematis. 

2. Metode belajar yang digunakan oleh guru kurang bervariasi, dimana guru 

cenderung menggunakan metode ceramah yang tidak bervariasi. 

3. Kepribadian siswa belum dijadikan pertimbangan guru dalam mengajarkan 

matematika. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah dan terkontrol maka masalah dalam 

penelitian ini dibatasi pada pengaruh model belajar dan kepribadian siswa 

terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa kelas V SD Gugus III Kecamatan 

Bungus Kota Padang. 
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D. Perumusan Masalah 

Permasalahan dalam penelitian ini difokuskan pada kemampuan 

pemecahan masalah pecahan dan perumusan masalahnya bersifat komparatif. 

Untuk lebih jelasnya masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut. 

1. Apakah terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah pecahan siswa 

yang mempunyai kepribadian extrovert dan introvert? (komporatif) 

2. Apakah terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah siswa yang diajar 

dengan model belajar kooperatif tipe TPS dan konvensional? (komporatif) 

3. Apakah terdapat interaksi antara kepribadian dan model  belajar dalam 

mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah? (komparatif) 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang diteliti, maka tujuan dari peneltian ini 

adalah untuk mengungkapkan dan mengetahui apakah: 

1. Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah pecahan siswa yang 

mempunyai kepribadian extrovert dan introvert.  

2. Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah siswa yang diajar dengan 

model belajar kooperatif tipe TPS dan konvensional. 

3. Terdapat interaksi antara kepribadian dan model belajar dalam mempengaruhi 

kemampuan pemecahan masalah.  

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberi manfaat bagi pembelajaran matematika 

terutama pecahan. Salah satu upaya untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 



16 
 

 
 

masalah pecahan sehingga dapat meningkatkan hasil belajar pecahan sehingga 

dapat meningkatkan prestasi belajar siswa khususnya. Selain itu juga diharapkan 

bisa memberi manfaat bagi: 

1. Siswa, sebagai umpan balik untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah khususnya pecahan. 

2. Peneliti, sebagai sarana untuk menambah wawasan dan pengetahuan tentang 

matematika terlebih tentang pecahan. 

3. Guru, sebagai bahan masukan dalam menggunakan variasi pembelajaran pada 

mata pelajaran matematika. 

4. Kepala Sekolah, sebagai bahan pertimbangan dalam memperbaiki  

pembelajaran matematika khususnya pecahan. 

5. Peneliti lain, sebagai bahan rujukan dan masukan yang memunculkan masalah 

baru yang belum diuji dalam penelitian yang relevan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


